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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar penjas siswa sekolah dasar melalui 

implementasi pendekatan bermain. hipotesis pada penelitian ini yaitu jika implementasi pendekatan bermain diterapkan maka motivasi 

belajar pendidikan jasmani siswa sekolah dasar akan meningkat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan di SD Negeri 4 Telaga dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Pendidikan Jasmani Siswa Sekolah Dasar Melalui Implementasi Pendekatan Bermain Pada Siswa Kelas IV SDN 4 Telaga”, dapat 

disimpulkan bahwa: Pelaksanaan pendekatan yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SDN 4 Telaga adalah dengan 
melaksanakan langkah-langkah pendekatan bermain sesuai dengan skenario yang telah dibuat dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Bukti bahwa pelaksanaan pendekatan bermain dapat meningkatkan motivasi belajar Penjas Orkes dapat adalah sebagai berikut: Pada 

observasi awal, rata-rata motivasi belajar siswa adalah 46,67. Pada siklus I, rata-rata motivasi belajar siswa adalah 68,61. Berdasarkan 

rata-rata tersebut, motivasi belajar siswa meningkat dibandingkan pada observasi awal. Pada siklus II, rata-rata motivasi belajar siswa 

adalah 81,67. Berdasarkan rata-rata tersebut, motivasi belajar siswa meningkat dibandingkan pada siklus I dan observasi awal. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikani jasmanii (Penjas)i sudahi sangati umumi kitai ketahuii sangati berpengaruhi dani 

sangati bermanfaati bagii kehidupani kita.i Bahkani banyaki orangi yangi sudahi mendalaminyai dani 

menjadii atleti maupuni hobii dalami kehidupani sehari-hari 

 Pendidikani jasmanii merupakani bagiani intregrali darii pendidikani secarai keseluruhan,i 

yangi bertujuani untuki mengembangkani aspeki kesegarani jasmani,i kesehatan,i keterampilani 

berpikiri kritis,i stabilitasi emosional,i keterampilani sosial,i penalarani dani tindakani morali melaluii 

kegiatani jasmanii dani olahraga.i Kegiatani olahragai merupakani bagiani yangi tidaki terpisahkani 

darii semuai aspeki kehidupani manusia,i karenai kegiatani jasmanii dani rohanii merupakani suatui hali 

yangi pentingi dalami menghadapii tantangani hidupi dani kegiatani sehari-hari.i Disampingi itui 

kegiatani jasmanii selaini bertujuani untuki kesehatan,i prestasii dani dapati membentuki karakteri 

seseorangi menjadii lebihi baiki (Syahrin,i 2017:77). 

JAS 

Jambura Arena Sports 
   

http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
mailto:hendrarukmana@gmail.com


     
                                  Rukmana H, Said H, Datau S., 1(2), 117-126  [2024] 

 

Page 118 of 10 
 

P-ISSN: 3047-1915| E-ISSN: 3047-1850 
 

 Pendidikani Jasmanii Olahragai dani Kesehatani (PJOK)i merupakani aktivitasi fisiki yangi 

dilakukani untuki mendapatkani tujuani umumi pendidikani sehinggai pesertai didiki memperolehi 

pengetahuan,i keterampilan,i dani sikapi darii hasili belajari mereka.i Dengani demikiani gurui PJOKi 

perlui memahamii tujuani PJOKi agari pembelajarani geraki menjadii selarasi dengani kompetensii 

yangi dicapaii sesuaii dengani standari kurikulumi 2013i (Mustafa,i 2020:443) 

 Manusiai adalahi mahluki yangi diciptakani dengani sempurna,i dibekalii kelebihani nalurii 

dani akali sehati dalami melakukani aktifitasi untuki mempertahankani hidupnya.i Aktifitasi tersebuti 

ditentukani olehi faktor-faktori yangi datangi darii dirii sendirii maupuni faktori yangi datingi darii luar.i 

Tindakani ataui perbuatani yangi didorongi olehi kekuatani darii dalami pribadii seseorangi disebuti 

motivasi 

 Dalami konteksi pendidikani jasmanii motivasii untuki untuki belajari merupakani 

kecenderungani seseorangi untuki melakukani prosesi pembelajarani menuruti kebutuhannyai 

masing-masing,i misalnyai seseorangi belajari untuki mendapatkani prestasii yangi lebihi tinggii ataui 

hanyai untuki memeliharai kesehatani saja,i ataui jugai untuki prosesi sosialisasii yaitui untuki dapati 

berhubungani dengani orangi lain 

 Hakikati motivasii belajari adalahi dorongani internali dani eksternali padai siswa-siswai yangi 

sedangi belajari untuki mengadakani perubahani tingkahi laku.i Hali itui mempunyaii peranani besari 

dalami keberhasilani individui dalami belajar.i Dalami kegiatani belajar,i motivasii dapati dikatakani 

sebagaii keseluruhani dayai penggeraki dii dalami dirii siswai yangi menimbulkani kegiatani belajar,i 

yangi menjamini kelangsungani darii kegiatani belajari dani yangi memberikani arahi padai kegiatani 

belajar,i sehinggai tujuani yangi dikehendakii olehi subjeki belajari itui dapati tercapaii (Sidik,i 

2018:193-194). 

 Motivasii dapati diartikani sebagaii kekuatani (energi)i seseorangi yangi dapati menimbulkani 

tingkati kemauani dalami melaksanakani suatui kegiatan.i Kemauani baiki yangi bersumberi darii 

dalami dirii individui itui sendirii (motivasii intrinsik)i maupuni darii luari individui (motivasii 

ekstrinsik).i Seberapai kuati motivasii yangi dimilikii individui akani banyaki menentukani kualitasi 

perilakui yangi ditampilkannya,i baiki dalami konteksi belajar,i bekerjai maupuni dalami kehidupani 

lainnyai (Suharni,i 2018:139). 

 Fungsii motivasii sebagaii pendorongi usahai dalami mencapaii prestasi,i karenai seseorangi 

melakukani usahai harusi mendorongi keinginannya,i dani menentukani arahi perbuatannyai kearahi 

tujuani yangi hendaki dicapai.i Dengani demikiani siswai dapati menyeleksii perbuatani untuki 

menentukani apai yangi harusi dilakukani yangi bermanfaati bagii tujuani yangi hendaki dicapainyai 

Emdai (2017:176). 

 Dalami kaitani dengani pendidikani jasmanii motivasii belajari pendidikani jasmanii sangati 

diperlukani agari kegiatani belajar-mengajari dapati berlangsungi dani tujuani pembelajarani dapati 

tercapaii sesuaii dengani yangi diharapkan.i Sesuaii dengani konsepi motifasii belajar,i makai motivasii 

belajari pendidikani jasmanii adalahi dorongani ataui keinginani siswai untuki melakukani aktifitas-

aktifitasi yangi terdapati dalami kegiatani belajari pendidikani jasmani.i Adalahi tugasi seorangi gurui 

untuki membangkitkani motivasii belajari siswa.i Misalnyai dengani menjelaskani maksudi dani 

tujuani tugasi yangi akani diberikan.i Pengajarani akani berhasili mencapaii tujuannyai kalaui anaki 

aktifi melaksanakani tugasi ajar.i Untuki itui tugasi geraki disesuaikani dengani kemampuani siswai 

dani kriteriai berhasili jugai disesuaikani dengani tingkati perkembangani siswa 

 Singgihi (dalami Setiawani 2017:i 147i )i menjelaskani bahwa,i “Motivasii dalami olahragai 

menjamini kelangsungani latihani dani memberikani arahi padai kegiatani olahragai untuki mencapaii 

tujuani yangi dikehendaki.”i Jadii peranani motivasii dalami prosesi belajari adalahi dalami hali 

penumbuhani gairahi dani semangati belajar.i Siswai yangi memilikii motivasii kuat,i akani 

mempunyaii banyaki energii untuki melakukani kegiatani belajar. 

http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
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 Menuruti Azzizahi (dalami Nurlatifahi 2018i :i 182i )i Mengatakani bahwai motivasii dapati dii 

analogikani sebagaii dayai penggeraki yangi adai dii dalami dirii seseorangi untuki mengerjakani i 

kegiatani gunai mencapaii suatui tujuani sedangkani dalami kegiatani motivasii dapati diibaratkani 

sebagaii dayai penggeraki dii dalami dirii siswai yangi menimbulkan,i menjamini kelangsungani dani 

memberikani arahi kegiatani belajar,i sehinggai tujuani yangi adai dapati tercapaii lebihi jelasi lagi.i 

Padai dasarnyai manusiai memilikii kriteriai yangi berbeda-bedai dalami menilaii suatui hali tertentu,i 

adai yangi memangi senangi dalani melakukani aktivitasi olahraga,i adai yangi hanyai sekedari 

mengikutii pembelajarani khususnyai dalami melakukani aktivitasi pendidikani jasmani.i Semuai itui 

ditentukani olehi motivasii yangi dimilikii individui (Nurlatifahi 2018i :i 183) 

 Variasii belajari adalahi sumberi darii motivasii karenai itui sebaiknyai seorangi gurui 

merencanakani variasii tugasi dalami pembelajarani dani hendaknyai memahamii bagaimanai 

intensitasi motivasii yangi dimilikii olehi siswanya.i Jikai terdapati siswai yangi rendahi motivasinya,i 

makai perlui diselidikii penyebabnyai dani mendorongi siswai untuki melakukani apai yangi 

seharussnyai dilakukan 

 Prasetyoi (2016:198)i pendekatani bermaini merupakani bentuki pembelajarani yangi 

dikonsepi dalami bentuki permainan.i Dalami pelaksanaani pembelajarani bermaini menerapkani 

suatui tekniki cabangi olahragai kei dalami bentuki permainan.i Melaluii permainan,i diharapkani 

akani meningkatkani motifasii dani minati siswai untuki belajari menjadii lebihi tinggi,i sehinggai akani 

diperolehi hasili belajari yangi optimal.i Pendekatani bermaini adalahi salahi satui bentuki darii sebuahi 

pembelajarani jasmanii yangi dapati diberikani dii segalai jenjangi pendidikan.i Porsii dani bentuki 

pendekatani bermaini yangi akani diberikani harusi disesuaikani dengani aspeki yangi adai dalami 

kurikulum.i Selaini itui harusi dipertimbangkani jugai faktori usia,i perkembangani fisik,i dani jenjangi 

pendidikani yangi sedangi dijalani. 

 Pendekatani bermaini adalahi sebuahi pembelajarani PJOKi yangi harusi dilandasii dani 

dilakukani dalami kondisii sukarelai dani bersungguh-sungguhi untuki memperolehi rasai senangi 

dalami melakukani aktivitasi tersebuti (Musthofa,i 2016:52). 

Siswai yangi memilikii motivasii belajari tinggi,i akani selalui berusahai untuki lebihi baiki dani ingini 

selalui dipandangi sebagaii siswai yangi berhasili dalami lingkungannya.i Sedangkani siswai yangi 

tidaki mempunyaii motivasii belajari akani tidaki menunjukkani kesungguhani dalami belajar,i 

sehinggai hasili belajari yangi diperolehi tidaki memuaskan.i Makini tinggii motivasii belajari pesertai 

didiki makini tinggii pulai hasili belajari yangi diperolehnya,i dani begitui pulai sebaliknya 

 

METODEi  

 Penelitiani inii menggunakani metodei penelitiani tindakani kelasi (PTK).i Menuruti 

Arikunto,i dkki (2017:1)i Menyatakani penelitiani tindakani kelasi adalahi penelitiani yangi 

memaparkani terjadinyai sebabi akibati darii perlakuan,i sekaligusi memaparkani apai sajai yangi 

terjadii ketikai perlakuani diberikani dani memaparkani seluruhi prosesi sejaki awali pemberiani 

perlakuani sampaii dengani dampaki perlakuani tersebut.i Penelitiani tindakani adalahi penerapani 

berbagaii faktai yangi ditemukani untuki memecahkani masalahi dalami situasii sosiali untuki 

meningkatkani kualitasi tindakani yangi dilakukani dengani melibatkani kolaborasii dani kerjai samai 

penelitii dani praktisi.i Penelitiani tindakani kelasi (Classroomi Actioni Research)i adalahi sebuahi 

penelitiani yangi dilakukani olehi gurui dii kelasnyai sendirii dengani jalani merencanakan,i 

melaksanakan,i dani merefleksikani tindakani secarai kolaboratifi dani partisipatifi dengani tujuani 

untuki memperbaikii kinerjanyai sebagaii guru,i sehinggai hasili belajari siswai dapati  

 Penelitiani inii dilaksanakani dii SDNi 4i Telagai yangi beralamatkani dii Jln.i Raisi Monoarfa,i 

Hulawa,i Kec.i Telaga,i Kab.i Gorontaloi Prov.i Gorontalo.i Subyeki penelitiani inii adalahi siswai 

http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
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kelasi IVi SDNi 4i Telagai dengani jumlahi siswai 24i orangi yangi terdirii atasi 13i orangi laki-lakii dani 

11i orangi perempuan 

 Proseduri ataui langkah-langkahi penelitiani yangi dilakukani menggunakani Modeli Kurti 

Lewin.i Menuruti Parnawii (2020:10-11)i modeli Kurti Lewini menjadii acuani darii berbagaii modeli 

penelitiani tindakani karenai Kurti Lewini yangi pertamai kalii memperkenalkani penelitiani tindakani 

ataui actioni research.i Dengani demikiani Penelitiani Tindakani Kelasi (PTK)i mengacui padai modeli 

Kurti Lewin.i Komponeni pokoki dalami penelitiani tindakani Kurti Lewini (Parnawii (2020:11)i 

adalah:i Perencanaani (Planning),i Tindakani (Acting),i Pengamatani (Observing), 

Refleksii (Reflecting).i Hubungani keempati konsepi pokoki tersebuti digambarkani dengani diagrami 

sebagaii berikut. 

 

 
Gambari 1i Modeli Penelitiani Kurti Lewini (Sumber:i Parnawii 2020:11) 

 

 Datai yangi diperolehi dalami penelitiani tindakani kelasi inii berupai catatani tentangi hasili 

pengamatani tersebuti dikumpulkani melaluii pengamatani (datai observasi)i yaitui pengamatani 

prosesi pembelajarani terhadapi siswai yangi bertujuani untuki mengetahuii bagaimanai sikapi dani 

perilakui siswai dalami mengikutii prosesi pembelajaran,i dani pengamatani prosesi pembelajarani 

terhadapi gurui yangi bertujuani untuki mengetahuii bagaimanai gurui dalami mengajar 

 Tekniki analisisi datai dilakukani berdasarkani analisisi dimulaii dengani mempelajarii 

seluruhi datai yangi ada.i Datai tersebuti direnungkani kembalii berdasarkani masalah-masalahi yangi 

ditelitii dani selanjutnyai disusuni dalami satuan-satuani dani kategorisasi.i Analisisi hasili belajari 

renangi gayai bebasi padai siswa,i digunakani berupai tesi prakteki dengani menggunakani batasi skori 

berdasarkani persentase.i Dengani menggunakani penafsirani acuani patokani (PAP)i Menuruti 

Ropiii dani Fahrurrozii (2017:122)i Pendekatani inii lebihi menitikberatkani padai apai yangi dapati 

dilakukani olehi pesertai didik.i Dengani katai lain,i kemampuan-kemampuani apai yangi telahi 

dicapaii pesertai didiki sesudahi menyelesaikani satui bagiani kecili darii suatui keseluruhani program.i 

Jadi,i penilaiani acuani patokani menelitii apai yangi dapati dikerjakani olehi pesertai didik,i dani bukani 

membandingkani seorangi pesertai didiki dengani temani sekelasnya,i melainkani dengani suatui 

kriteriai ataui patokani yangi spesifik.i Kriteriai yangi dimaksudi adalahi suatui tingkati pengalamani 

belajari yangi diharapkani tercapaii sesudahi selesaii kegiatani belajari ataui sejumlahi kompetensii 

dasari yangi telahi ditetapkani terlebihi dahului sebelumi kegiatani belajari berlangsung. 

 Menuruti Ropiii dani Fahrurrozii (2017:122)i Tujuani penilaiani acuani patokani (PAP)i 

adalahi untuki mengukuri secarai pastii tujuani ataui kompetensii yangi ditetapkani sebagaii kriteriai 

keberhasilannya.i Penilaiani acuani patokani sangati bermanfaati dalami upayai meningkatkani 

kualitasi hasili belajar,i sebabi pesertai didiki diusahakani untuki mencapaii standari yangi telahi 

ditentukan,i dani hasili belajari pesertai didiki dapati diketahuii derajati pencapaiannya.i Untuki 

http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
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menentukani batasi lulusi (passingi grade)i dengani pendekatani ini,i setiapi skori pesertai didiki 

dibandingkani dengani skori ideali yangi mungkini dicapaii olehi pesertai didik 
 

Tabeli 1i Penafsirani Acuani Patokani (PAP) 

Persentase Kriteriai Hasil 

86i -i 100 

71i -i 85 

56i -i 70 

41i -i 55 

0i -i 40 

Sangati Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangati Kurang 

Sumber:i Depdiknasi (Basam,i 2022) 

 

Penafsirani dii atasi digunakani untuki menetapkani tingkati penguasaani masing-masingi siswai padai 

materii yangi diajarkan.i Siswai dikatakani tuntasi secarai individuali jikai mendapati nilaii minimali 

samai dengani KKMi (Keriteriai Ketuntasani Minimal)i yaitui 75,i Secarai klasikali tuntasi belajari jikai 

jumlahi siswai tuntasi mencapaii 75%.i Dengani rumusi ketuntasani belajari sebagaii berikuti 

(Ahlunnazari dkki (2021:77):i  

PK = i i 

∑T

∑n
i xi 100 

Keterangan: 

PKi =i Prosentasei Ketuntasan 

∑Ti =i Jumlahi siswai yangi tuntas 

Σni i =i Jumlahi siswai dalami satui kelas. 

 

HASILi  

Berdasarkani angketi yangi diberikani kepadai siswai olehi penelitii dapati diketahuii pulai bahwai 

motivasii siswai terhadapi pembelajarani penjasi masihi dapati dikatakani rendah.i Skori rata-ratai 

yangi didapati olehi siswai hanyai 46,67.i Siswai yangi mendapatkani skori rata-ratai lebihi darii 75i 

tidaki ada. 

Deskripsii Siklusi I 
 

Tabeli 2i i Datai Hasili Motivasii Siswai Siklusi Observasii Awali Dani Siklusi I 

No Responden Observasii Awal Siklusi I Keterangan 

1 1 53,33 66,67 Meningkat 

2 2 53,33 73,33 Meningkat 

3 3 46,67 66,67 Meningkat 

4 4 40,00 66,67 Meningkat 

5 5 60,00 73,33 Meningkat 

6 6 40,00 66,67 Meningkat 

7 7 46,67 60,00 Meningkat 

8 8 60,00 86,67 Meningkat 

9 9 66,67 73,33 Meningkat 

10 10 26,67 66,67 Meningkat 

11 11 46,67 66,67 Meningkat 

12 12 53,33 73,33 Meningkat 

13 13 53,33 66,67 Meningkat 

14 14 40,00 60,00 Meningkat 

15 15 40,00 66,67 Meningkat 

16 16 40,00 66,67 Meningkat 

17 17 40,00 60,00 Meningkat 

http://idss.iocspublisher.org/index.php/jidss/issue/view/9
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18 18 40,00 66,67 Meningkat 

19 19 53,33 60,00 Meningkat 

20 20 40,00 66,67 Meningkat 

21 21 40,00 73,33 Meningkat 

22 22 46,67 80,00 Meningkat 

23 23 53,33 73,33 Meningkat 

24 24 40,00 66,67 Meningkat 

 Jumlah 1120,00 1646,67  

 Rata-Rata 46,67 68,61 Meningkat 

 

Jikai ditinjaui darii kategorii persentasei yangi diukuri diperolehi datai sebagaii berikut:i  

 
Tabeli 3i Persentasei Motivasii Belajari Observasii Awali dani Siklusi I 

Rentangi Nilai Kategori 
Observasii 

Awal 
% Siklusi I % 

86i –i 100 Sangati Baik 0 0% 1 4,16% 

71i –i 85 Baik 0 0% 7 29,17% 

56i –i 70 Cukup 3 12,5% 16 66,67% 

41i –i 55 Kurang 10 41,67% 0 0% 

0i –i 40 Sangati Kurang 11 45,83% 0 0% 

Jumlah  24 100% 24 100% 

 

Berdasarkani hasili perolehani angketi padai pelaksanaani tindakani diperolehi suatui kesimpulani 

bahwai motivasii siswai terhadapi matai pelajarani Penjasi Orkesi mengalamii peningkatani 

dibandingkani dengani observasii awali sebelumi tindakani dilaksanakan.i Kategorii yangi diperolehi 

padai observasii awali yaknii padai kategorii sangati kurangi terdapati 11i siswai dengani rata-ratai 

sebesari 38,79i dengani persentasei sebesari 45,83%,i padai kategorii kurangi terdapati 10i siswai 

dengani rata-ratai sebesari 50,67i dengani persentasei sebesari 41,67%i dani padai kategorii cukupi 

terdapati 3i siswai dengani rata-ratai sebesari 62,22i dengani persentasei sebesari 12,5%,i dani untuki 

perolehani nilaii secarai keseluruhani padai observasii awali adalahi 46,67.i Sedangkani padai siklusi Ii 

mengalamii peningkatani padai kategorii sangati kurangi dani kurangi sudahi tidaki adai lagi,i padai 

kategorii cukupi terdapati 16i siswai dengani rata-ratai sebesari 65i dengani persentasei sebesari 

16,67%,i padai kategorii baiki terdapati 7i siswai dengani rata-ratai sebesari 74,29i dengani persentasei 

sebesari 29,17%i dani padai kategorii sangati baiki terdapati 1i siswai dengani rata-ratai sebesari 86,67i 

dengani persentasei sebesari 4,16%,i dani untuki perolehani nilaii secarai keseluruhani padai observasii 

awali adalahi 68,61. 

 

Deskripsii Siklusi II 

 
Tabeli 4i Datai Hasili Motivasii Siswai Siklusi Kondisii Awali Dani Siklusi II 

No Responden 
Observasii 

Awal 
Siklusi I Siklusi II Keterangan 

1 1 53,33 66,67 80,00 Meningkat 

2 2 53,33 73,33 80,00 Meningkat 

3 3 46,67 66,67 80,00 Meningkat 

4 4 40,00 66,67 93,33 Meningkat 

5 5 60,00 73,33 86,67 Meningkat 
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6 6 40,00 66,67 73,33 Meningkat 

7 7 46,67 60,00 80,00 Meningkat 

8 8 60,00 86,67 93,33 Meningkat 

9 9 66,67 73,33 80,00 Meningkat 

10 10 26,67 66,67 73,33 Meningkat 

11 11 46,67 66,67 80,00 Meningkat 

12 12 53,33 73,33 80,00 Meningkat 

13 13 53,33 66,67 73,33 Meningkat 

14 14 40,00 60,00 86,67 Meningkat 

15 15 40,00 66,67 80,00 Meningkat 

16 16 40,00 66,67 86,67 Meningkat 

17 17 40,00 60,00 80,00 Meningkat 

18 18 40,00 66,67 80,00 Meningkat 

19 19 53,33 60,00 80,00 Meningkat 

20 20 40,00 66,67 80,00 Meningkat 

21 21 40,00 73,33 86,67 Meningkat 

22 22 46,67 80,00 86,67 Meningkat 

23 23 53,33 73,33 86,67 Meningkat 

24 24 40,00 66,67 73,33 Meningkat 

 Jumlah 1120,00 1646,67 1960  

 Rata-Rata 46,67 68,61 81,67 Meningkat 

 

Jikai ditinjaui darii kategorii persentasei yangi diukuri diperolehi datai sebagaii berikut:i  

 
Tabeli 5i Persentasei Motivasii belajari Observasii Awali dani Siklusi I 

 
Rentangi 

Nilai 
Kategori 

Observasii 

Awal 
% 

Siklusi 

I 
% 

Siklusi 

II 
% 

86i –i 100 Sangati Baik 0 0% 1 4,16% 8 33,33% 

71i –i 85 Baik 0 0% 7 29,17% 16 66,67% 

56i –i 70 Cukup 3 12,5% 16 66,67% 0 0% 

41i –i 55 Kurang 10 41,67% 0 0% 0 0% 

0i –i 40 Sangati Kurang 11 45,83% 0 0% 0 0% 

Jumlah  24 100% 24 100% 24 100% 

 

Berdasarkani hasili perolehani angketi padai pelaksanaani tindakani diperolehi suatui kesimpulani 

bahwai motivasii siswai terhadapi matai pelajarani Penjasi Orkesi mengalamii peningkatani 

dibandingkani dengani observasii awali sebelumi tindakani dilaksanakani sertai padai siklusi I.i 

Kategorii yangi diperolehi padai siklusi IIi yaknii padai kategorii baiki terdapati 16i siswai dengani 

rata-ratai sebesari 78,33i dengani persentasei sebesari 66,67%i dani padai kategorii sangati baiki 

terdapati 8i siswai dengani rata-ratai sebesari 88,33i dengani persentasei sebesari 33,33%.i Untuki 

perolehani nilaii secarai keseluruhani padai observasii awali adalahi 81,67 

 

Pembahasan 

Berdasarkani hasili penelitiani diatas,i penelitii akani membahasi hasili penelitiani tersebuti padai 

bagiani ini.i Pembahasani yangi akani dikajii adalahi pelaksanaani pendekatani bermaini 

meningkatkani motivasii belajari siswa.i Motivasii belajari Penjasi Orkesi merupakani suatui 

tenagai pendorongi ataui kekuatani yangi mampui mengubahi energii dalami dirii seseorangi untuki 

belajari Penjasi Orkes.i Motivasii bersifati fluktuatif,i kadangi naiki turun,i dani gurui tentunyai 
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harusi mampui memeliharai dani meningkatkani motivasii pesertai didiknya.i Pemeliharaani 

motivasii belajari dapati dilakukani dengani melaksanakani prosesi pembelajarani yangi menariki 

dani menyenangkani bagii siswa 

Padai saati pelaksanaani pembelajarani selamai duai siklus,i semuai siswai terlihati adanyai 

peningkatani motivasii belajar.i Adai beberapai siswai yangi motivasii belajamyai hanyai 

meningkati sedikit,i tetapii adai yangi meningkati cukupi drastis.i Begitui jugai dengani hasili 

belajari siswa,i terkadangi adai yangi naiki dani adai yangi turuni bilai dilihati darii setiapi siswa.i 

Penelitii sadari bahwai hasili belajari dani motivasii belajari tidaki hanyai dipengaruhii olehi faktori 

kegiatani pembelajarani yangi dilakanakani saja,i tetapii masihi adai banyaki faktori yangi 

mempengaruhinya.i Faktori darii dalami mencakupi lingkungani dani instrumental.i Lingkungani 

yangi dimaksudi adalahi lingkungani alami dani lingkungani sosial.i Instrumentali yangi dimaksudi 

mencakupi kurikulum,i guru,i sarana,i dani manajemeni sekolah.i Faktori darii dalami mencakupi 

fisiologii dani psikologi.i Fisiologii mencakupi kondisii fisiki dani kondisii pancai indera.i 

Psikologii yangi dimaksudi mencakupi bakat,i minat,i kecerdasan,i motivasii dani kemampuani 

kognitif. 

Siswa SDN 4 Telaga secara keseluruhan mempunyai latar belakang dari luar yang sama, 

yaitu dari lingkungan dan instrumental. Yang menjadi pembeda adalah faktor pengaruh 

belajar dari dalam, dimana kondisi fisiologi dan psikologi siswa semuanya berbeda (tidak 

sama). Dengan adanya perbedaan dari dalam, guru hanya dapat berupaya semaksimal saat 

mengajar Penjas Orkes agar supaya motivasi belajar Penjas Orkes siswa meningkat.  

Melalui pelaksanaan penelitian ini diharapkan pembelajaran Penjas Orkes di kelas IV lebih 

baik dari sebelumnya. Walapun dari segi proses, teknis dan pelaksanaan telah diupayakan 

mengikuti prosedur setepat mungkin, namun demikian dalam pelaksanaan penelitian ini 

juga terdapat banyak kekurangan, yang juga mempengaruhi hasil penelitian dan 

pelaporannya. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi dan hasil belajar siswa pada penelitian 

ini tidak dilakukan uji empiris. Dengan populasi hanya 1 kelas, maka validasi yang 

digunakan mengarah pada validitas teoritik dengan jalan menyusun kisi-kisi pada instrumen 

tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi telahi penelitii laksanakani dii SDi Negerii 4i Telagai dengani 

juduli “Upayai Meningkatkani Motivasii Belajari Pendidikani Jasmanii Siswai Sekolahi Dasari 

Melaluii Implementasii Pendekatani Bermaini Padai Siswai Kelasi IVi SDNi 4i Telaga”,i dapati 

disimpulkani bahwa:i Pelaksanaani pendekatani yangi dapati meningkatkani motivasii belajari 

siswai kelasi IVi SDNi 4i Telagai adalahi dengani melaksanakani langkah-langkahi pendekatani 

bermaini sesuaii dengani skenarioi yangi telahi dibuati dani dilaksanakani dengani sebaik-baiknya.i 

Buktii bahwai pelaksanaani pendekatani bermaini dapati meningkatkani motivasii belajari Penjasi 

Orkesi dapati adalah:i Padai observasii awal,i rata-ratai motivasii belajari siswai adalahi 46,67,i 

Padai siklusi I,i rata-ratai motivasii belajari siswai adalahi 68,61.i Berdasarkani rata-ratai tersebut,i 

motivasii belajari siswai meningkati dibandingkani padai observasii awa,i Padai siklusi II,i rata-ratai 

motivasii belajari siswai adalahi 81,67.i Berdasarkani rata-ratai tersebut,i motivasii belajari siswai 

meningkati dibandingkani padai siklusi Ii dani observasii awal 

 

UCAPANi TERIMAKASIH 

Dengani inii mengucapkani syukuri Alhamdulillahi akhirnyai terselesaikani penelitiani inii dengani 

bantuani darii semuai pihak Kepadai keduai orangi tuai yangi selalui memberikani motivasii dani kasihi 
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sayangi kepadai saya. Kepalai doseni pembimbingi dani pengujii yangi telahi membimbingi sayai 

dalami menyelesaikani penelitiani ini. Kepadai teman-temani sayai yangi dani semuai pihaki yangi 

tidaki dapati disebutkani satu-persatu. 
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